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ABSTRAK 

 Dewi Afifatul Masruroh, 16210024, Skripsi : Pengaruh Menonton 

Akun Youtube “Jurnalrisa” Terhadap Rasionalitas Santri Komplek Gedung 

Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, Skripsi program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2020. 

Dunia digital sangat digandrungi oleh masyarakat dengan munculnya 

berbagai platform yang dapat memudahkan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya. Seperti Youtube. Masyarakat dapat menggali berbagai informasi 

seputar ekonomi, pendidikan, bahkan konten yang berbau mistik dalam platform 

youtube. Salah satu akun yang memuat konten mistik adalah Jurnalrisa. Tayangan 

yang memuat unsur mistik dapat menimbulkan suatu efek/dampak bagi sesorang. 

Tayangan seperti ini dapat diterima dan ditolak dalam masyarakat karena  sesuatu 

yang berbau mistik mempunyai unsur rasional dan irasional.  

Berdasarkan konteks diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Menonton Akun Youtube “Jurnalrisa” Terhadap Rasionalitas 

Santri Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Adapun 

teori yang digunakan dalam penelitan ini adalah Efek Media Massa. Metode 

penelitan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif, dengan 

metode survei dimana tekni pengumpulan data menggunakan kuesioner. Tenik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan berhasil 

mendapatkan 32 Responden. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan skala likert. Analisis data menggunakan analisis parametrik dengan 

rumus pearson product moment dengan perhitungan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS versi 22.  

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara variabel X dan variabel Y 

menggunakan pearson product moment diperoleh koefisien sebesar 0,320 dengan 

taraf signifikasi 0,074. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara menonton akun Youtube “Jurnalrisa” terhadap rasionalitas santri 

Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. Sehingga 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H0) diterima.   

 

kata Kunci : Intensitas Menonton, youtube, Rasionalitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat telah beralih dari dunia 

cetak ke dunia elektronik. Media baru adalah sifatnya yang konvergen, memiliki 

jaringan digital, jangkauan global, interaktif dan komunikatif dari banyak pihak 

kebanyak pihak lainnya.1 Kini dunia digital sangat digandrungi oleh masyarakat 

bahkan dengan munculnya berbagai platform yang dapat memudahkan masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhannya. kita dapat mendengarkan radio, menonton 

program televisi, membaca koran, membuat penelitian dalam dunia digital. Jika 

biasanya sarana hiburan hanya dapat dilihat melalui tayangan televisi kini terdapat 

berbagai aplikasi dan platform yang dapat dijadikan sebagai sarana hiburan. Seperti 

halnya Youtube.  

 Youtube telah menjadi fenomena mendunia yang merupakan situs video 

sharing yang berfungsi sebagai sarana untuk berbagi video secara online. Situs ini 

memfasilitasi penggunanya untuk mengupload video yang diakses oleh pengguna 

lain diseluruh dunia secara gratis.2 Youtube merupakan salah satu bentuk media 

sosial berbasis video yang mulai naik daun sejak 5 tahun yang lalu. Dilansir dari 

                                                                 
1 Adityo Yan Baskoro. Pengaruh Youtube Terhadap Tingkat Kepercayaan Kepala Daerah. 

Skripsi (Fishum UIN SUKA Yogyakarta: 2013) 
2Aritas Puica Sianipar. Pemanfaatan Youtube Di Kalangan Mahasiswa. Jurnal (Fisip USU 

Medan) 
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statistik dalam situsnya sendiri, Youtube memiliki lebih dari satu milyar pengguna 

yang merupakan hampir sepertiga semua pengguna internet.3  

Tingkat kebutuhan masyarakat akan hiburan semakin bermacam-macam. 

Tingginya tingkat kebutuhan tersebut membuat para pengguna Youtube semakin 

kompleks dalam menyajikan konten. Bukan hanya seputar ekonomi dan 

pendidikan, kini masyarakat mulai tertarik dengan konten yang berbau hal mistik. 

Beberapa pakar psikologi bahkan memberikan penegasan bahwa cerita mistik dan 

hantu pada dasarnya merefleksikan kondisi sosial masyarakat setempat, khususnya 

yang menyangkut hilangnya rasa aman dan perlindungan pada masyarakat tersebut. 

Logikanya, dalam situasi dan kondisi demikian, cerita mistik dan hantu 

memungkinkan masyarakat merasakan kembali sensasi rasa lega karena telah 

berhasil menguasai kecemasan, ketakutan atau rasa tidak aman mereka dalam 

kehidupan nyata.4 Inilah kenyataan yang terjadi pada masyarakat yang hidup 

ditengah serbuan informasi, ketika penayangan sebuah informasi atau konten bukan 

lagi tentang hal positif tetapi kepuasaan diri dalam mencari konten juga menjadi 

populer seperti konten tentang hantu. 

Tayangan dan tontonan-tontonan hantu seperti sekarang dapat dikatakan 

telah mereduksi pengertian dan pemahaman masyarakat tentang alam itu semata-

mata hanya berisikan makhluk-makhluk ghaib yang menakutkan. Sesuatu yang 

                                                                 
3Eribka Ruthellia David, Mariam Sondakh, Stefi Harilama. Pengaruh Konten Vlog dalam 

Youtube terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik Universitas Sam Ratulangi. e-journal (Acta Diurna:2017) Volume VI. No. 1. 
4Israwati.Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Mistik Dengan Dengan Rasa Takut 

Terhadap Makhluk Halus. Skripsi ( Psikologi. 2004) 
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mungkin di era moderenisme di anggap tabu oleh masyarakat luas, akan tetapi 

masyarakat sepertinya mulai suka dengan tayangan tersebut.  

Modernisasi telah membawa masyarakat dari tradisional menjadi masyarakat 

ke derajat rasionalitas yang tinggi. Artinya kegiatan-kegiatan dalam masyarakat 

terselenggara berdasarkan nilai-nilai dan dalam pola pola yang objectif dan effektif, 

ketimbang yang sifatnya primodial, seremonial atau tradisional. Derajat rasionalitas 

digerakkan oleh perkembangan ilmu dan teknologi. Selain itu, kehidupan modern 

mengubah pikiran manusia kearah yang lebih maju dan rasional. Menurut Coleman, 

seseorang melakukan suatu tindakan dengan memanfaatkan suatu barang atau 

sumber daya untuk memenuhi tujuannya.5 Tindakan seseorang pasti bukan tanpa 

alasan atau dapat dikatakan memiliki alasan tertentu. Begitu pula dalam memilih 

tayangan yang ditonton, Masyarakat lebih memilih tayangan yang dapat 

memberikan kepuasan serta pengetahuan yang lebih luas, baik maya atau nyata. 

 Tayangan yang memuat unsur mistik dapat menimbulkan suatu dampak bagi 

sesorang. Dilansir dari halaman Komisi Penyiaran Indonesia, Siaran mistik, horor, 

dan supranatural menimbulkan efek bagi kognisi, sikap, dan perilaku. Selain itu 

dapat mendorong seseorang pada pembenaran terhadap kondisi hidup yang 

irrasional, toleransi terhadap keburukan, dengki, iri hati, curiga dan lainnya. Hal 

tersebut dapat memicu perilaku tidak produktif dan permisif terhadap sikap mental 

                                                                 
5Pilihan Rasional dan Modal Sosial Petani 

http://jmsos.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jmsos/article/view/35/62 terakhir di akses pada 24 

desember 2019 

http://jmsos.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jmsos/article/view/35/62
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menerabas, dapat menciptakan ketakutan, kecemasan, stress dan emosi negatif 

lainnya.6 

Di indonesia terdapat beberapa Youtuber yang mengangkat konten mistik. 

Salah satunya akun youtube “Jurnalrisa”. Akun youtube jurnalrisa adalah akun yang 

berisi konten spriritual yang didalamnya terdapat interaksi dengan makhluk-

makhluk ghaib. Dilansir dari halaman cekaja.com, channel akun youtube Jurnalrisa 

menempati posisi pertama channel terbaik yang mengangkat konten mistik.7 

Anggota dalam jurnalrisa ada 6 orang yang masing-masing mempunyai 

kemampuan tersendiri untuk merasakan, melihat dan berinteraksi dengan makhluk-

makhluk astral yang dimediatori oleh anggota jurnalrisa. Kini episode jurnalrisa 

sudah mencapai 157 video yang ditayangkan satu minggu sekali setiap malam 

jum’at di akun youtube “Jurnalrisa” dengan subscriber 4,18 jt. Konten yang berbau 

mistis memang sedang digandrungi karena dapat memiliki kesan tersendiri bagi 

masyarakat. Tetapi secara tidak langsung, menonton konten yang berbau mistik 

juga memberikan pengaruh tersendiri yang dimana dapat berupa efek kognitif 

penontonnya.  

Keputusan masyarakat dalam memilih tayangan yang berbau mistis telah 

memberikan pengertian bahwa daya pilih masyarakat telah mereduksi arti mistik 

yang kental dengan kata-kata tradisional. Masyarakat modern menentukan 

pilihannya berdasarkan rumusan yang logis dan sistematis. Bahwa tayangan mistik 

juga dapat memenuhi kebutuhan batinnya. Rasionalitas dibangun berdasarkan akal 

                                                                 
6 Tahun Mistik, Horor dan Supranatural.  http://www.kpi.go.id/index.php/id/umum/38-

dalam-negeri/34900-tahun-mistik-horor-dan-supranatural diakses pada 02 Februari 2020  
7 https://www.cekaja.com/info/channel-youtube-horor-terbaik/ diakses pada 06 juli 2020 

http://www.kpi.go.id/index.php/id/umum/38-dalam-negeri/34900-tahun-mistik-horor-dan-supranatural
http://www.kpi.go.id/index.php/id/umum/38-dalam-negeri/34900-tahun-mistik-horor-dan-supranatural
https://www.cekaja.com/info/channel-youtube-horor-terbaik/
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dan realitas. Tayangan yang dapat dinikmati secara akal akan membuat 

penontonnya merasa tayangan tersebut layak utntuk dikonsumsi, terlebih dapat 

dijadikan sebagai fungsi media yaitu sarana hiburan.  

Tayangan berbau mistik dapat diterima dan ditolak dalam masyarakat. Hal 

tersebut karena sesuatu yang barbau mistik mempunyai unsur rasional dan irasional, 

masyarakat yang berfikir rasional adalah masyarakat yang telah mempertimbangan 

sesutau berdasarkan akal dan realitas. Tetapi tidak memungkiri, masyarakat pun 

dapat berfikir irasional terhadap hal mistis karena faktor kepercayaan yang 

dibangun belum memenuhi akal maupun realitas.  

Dilansir dari halaman medcom.id, Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

perusahaan entertainment digital Defy Media yang diikuti oleh 1.300 responden 

berumur 13 - 24 tahun Sekitar 85 persen responden menyebutkan bahwa youTube 

merupakan platform utama yang mereka gunakan untuk menonton video.8 Poin 

dalam penelitian ini yaitu ingin meneiliti rasionalitas masyarakat modern khusunya 

anak muda yang saat ini sedang menggandrungi media sosial khusunya media baru 

youtube. Peneliti ingin mengetahui bagaimana rasionalitas yang dibangun setelah 

menonton tayangan mistik dalam akun youtube Jurnalrisa. Dengan demikian, 

peneliti tertarik untuk meneliti Pengaruh Dari Menonton Akun Youtube Jurnalrisa 

Terhadap Rasionalitas Santri Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta. 

                                                                 
8 https://www.medcom.id/teknologi/news-teknologi/gNQ6Qyab-remaja-jauh-lebih-suka-

youtube-ketimbang-tv diakses pada 06 juli 2020  

https://www.medcom.id/teknologi/news-teknologi/gNQ6Qyab-remaja-jauh-lebih-suka-youtube-ketimbang-tv
https://www.medcom.id/teknologi/news-teknologi/gNQ6Qyab-remaja-jauh-lebih-suka-youtube-ketimbang-tv
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B. Pokok Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

 Identifikasi masalah merupakan uraian dari kompleksitas masalah 

yang diformulasikan menjadi lebih sederhana dan mudah difahami.9 

Setelah dilakukan survey, terdapat masalah yang teridentifikasi, yaitu:  

a. munculnya tayangan yang berbau mistik baik di televisi atau 

paltform seperti youtube 

b. Tayangan-tayangan mistik menimbulkan efek berfikir irrasional 

c. Tayangan mistik mulai digemari oleh banyak orang.  

 

2. Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah penelitian agar 

tidak keluar dari konsep yang direncanakan. Penelitian ini hanya 

membahas tentang Pengaruh Menonton Akun Youtube “Jurnalrisa” 

Terhadap Rasionalitas Santri Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta Yang Menonton Akun Youtube Jurnalrisa. 

 

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

                                                                 
9 Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

(Yogyakarta,Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014),hlm,11. 
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a. Bagaimana Rasionalitas Santri Komplek Gedung Putih Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta ?  

b. Bagaimana pengaruh menonton akun youtube “Jurnalrisa” Terhadap 

Rasionalitas Santri Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian adalah untuk menjawab sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada yaitu : 

1. Untuk mengetahui Rasionalitas Santri Komplek Gedung Putih Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta 

2. untuk mengetahui Pengaruh Menonton Akun Youtube “Jurnalrisa” 

Terhadap Rasionalitas Santri Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren 

Krapyak Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Akademis 

Penelitian ini berguna dalam penambahan khazanah serta untuk 

melengkapi penelitian-peneitian terdahulu yang berhubungan dengan 

pengaruh menonton youtube. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitiann ini berguna untuk memperdalam teori-teori yang telah 

didapat dibangku perkuliahan yang menambah wawasan tentang bagaimana 
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pengaruh menonton akun youtube jurnalrisa terhadap Rasionalitas Santri 

Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

 

E. Kajian Pustaka 

 Untuk menghindari kegiatan plagiat, Peneliti melakukan peninjauan 

kembali kepada penelitian-penelitian yang terdahulu. Berikut ini adalah 

penelitian yang dijadikan sebagai kajian pustaka, diantaranya: 

 Penelitian pertama berjudul “Pengaruh Menonton Sinetron “Orang Ketiga” 

Terhadap Persepsi Orang Ketiga” yang disusun oleh Atiatul Afidah tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan survey. 

Pengumpulan datanya menggunakan kuisioner, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan adalah teori efek media massa, menonton 

dan persepsi. Hasil penelitian ini menunjukkan intensitas menonton santri 

termasuk dalam kategori sedang yaitu 62,7% dan persepsi terhadap orang ketiga 

pada kategori kurang menerima orang ketiga yaitu 72%. Hipotesis kerja (Ha) 

diterima dibuktikan dengan nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel.10 

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu metode yang dipakai menggunakan 

metode penelitian survey dan penggunaa teori efek media massa. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini yaitu teknik pengumpulan data. Dalam penelitian 

ini salah satunya menggunakan observasi, sedangkan peneliti hanya 

menggunakan kuesioner dan studi kepustakaan. 

                                                                 
10 Atiatul afidah. Pengaruh Menonton Sinetron Orang Ketiga Terhadap Persepsi Orang 

Ketiga. Skripsi (Yogyakarta: Prodi KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Uin Sunan Kalijaga, 

2018) 
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 Penelitian kedua berjudul “Pengaruh Intensitas Mengakses Youtube 

Channel Gita Savitri Devi Dalam Segmen Beropini Terhadap Perilaku Modelling 

Followers Remaja” oleh Adinda Putri tahun 2018. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian penelitian asosiatif. Metode yang 

digunakan adalah metode survey. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

yeknik probability sampling yaitu  proportionate statified random sampling 

dengan jumlah responden 100 orang. Metode pengumpulan data menggunakan 

data primer berupa angket dan sekunder. Teknik analisis yang dipakai 

menggunakan analisis statistika inferensial. Teori dalam penelitian ini adalah 

teori intensitas dan perilaku modelling. Hasil dari penelitian ini adalah Hi 

diterima dengan pengaruh antara intensitas mengakses youtube channel gita 

savitri devi dalam segmen beropini terhadap perilaku modelling followers remaja 

bersifat positif dibuktikan antara variabel X dan Y searah.11 

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu metode yang dipakai menggunakan 

metode survey. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling 

yang digunakan. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling, sedangkan peneliti menggunakan purposive sampling.  

 Penelitian ketiga berjudul “Hubungan Antara Intensitas Menonton Acara 

Mistik Ditelevisi Dengan Sikap Syirik Remaja”  disusun oleh Nurul Hidayati 

tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif deskripstif. Metode 

yang dipakai adalah metode survey dengan teknik pengumpulan data 

                                                                 
11 Adinda Putri.Pengaruh Intensitas Mengakses Youtube Channel Gita Savitri Devi Dalam 

Segmen Beropini Terhadap Perilaku Modelling Followers Remaja. Skripsi(jakarta: Prodi KPI 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Uin Syarif Hidayatullah, 2018) 
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menggunakan angket atau kuisioner. Teknik sampling menggunakan accidental 

sampling. Teknik analisi data menggunakan uji korelasi pearson dengan bantuan 

IBM SPSS 19.00. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara 

intensitas menonton acara mistik ”dunia lain” dengan sikap syirik dalam semua 

dimensi. Terbukti dengan perolehan koefisien korelasi sebesar 0.491 dengan r 

table 0.334 sehinga jadi nilai korelasi r (0.491>0.334)sehingga signifikan. 

Hubungan anatar keduanaya masuk dalam kategori sedang . nilai korelasi syirik 

kecil dalam kognitif = 0.380, afektif = 0,521, konatif = 0,355. Nilai korelasi syirik 

besar kognitif = 0,376, afektif, 0,475, konatif 0,535.12 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu metode yang dipakai menggunakan 

metode survey. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling 

yang digunakan. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik 

accidental  sampling, sedangkan peneliti menggunakan purposive sampling.  

Peneitian keempat berjudul “Rasionalitas Dan Partisipasi Masyarakat 

Pesisir Dalam Prosesi Nadran Laut” oleh mario sandy tahun 2019. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan penentuan 

informan secara purposive technique. Data diperoleh dari wawancara mendalam 

terhadap informan, observasi, dan dokumentasi baik berupa cerita rakyat, 

pengalaman ataupun foto-foto pelaksanaan tradisi nadran laut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya perubahan atau modifikasi pelaksanaan yang 

dilakukan masyarakat nelayan pada prosesi nadran laut, yaitu mencoba untuk 

                                                                 
12 Nurul Hidayati.Hubungan Antara Intensitas Menonton Acara Mistik Ditelevisi Dengan 

Sikap Syirik Remaja.Skripsi(Yogyakarta: Prodi KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,2015) 
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menghilangkan unsur magis pada tradisidan diubah ke dalam unsur-unsur akidah 

Islam pada tiap prosesinya. Kemudian dalam partisipasinya terhadap nadran, 

dapat diketahui bahwa masyarakat memiliki tingkat partisipasi yag berbeda-beda 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah.13 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling yang digunakan 

menggunakan purposive sampling. Perbedaan dalam penelitian yaitu teknik 

pendekatan yang digunakan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Media Massa 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang dapat 

menggerakkan proses sosial ke arah suatu tujuan yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu. Akan tetapi untuk mengetahui secara tepat dan rinci 

mengenai kekuatan sosial yang dimiliki oleh komunikasi massa dan hasil 

yang dapat dicapainya dalam menggerakkan proses sosial tidak mudah. 

Oleh karena itu, efek atau hasil yang dapat dicapai oleh komunikasi yang 

dilaksanakan melalui berbagai media(lisan, tulisan, visual/audio visual) 

perlu dikaji melalui metode tertentu yang bersifat analisis psikologis dan 

analisis sosial. Yang dimaksud analisis psikologi adalah kekuatan sosial 

                                                                 
13Mario Sandy. Rasionalitas Dan Partisipasi Masyarakat Pesisir Dalam Prosesi Nadran 

Laut.Skripsi(Lampung : Prodi Sosiologi Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik,Universitas 

Lampung,2019) 
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yang merupakan hasil kerja dan berkaitan dengan watak serta kodrat 

manusia. Analisis sosial adalah peristiwa sosial yang terjadi akibat 

komunikasi massa yang sangat unik serta kompleks.  

Media massa merupakan sarana utama dalam sistem komunikasi 

massa. Menurut DeVito (1997), komunikasi massa dapat didefinisikan 

dengan memusatkan perhatian pada unsur-unsur yang terlibat dalam 

tindakan  komunikasi  dan  mengaitkannya  dengan  operasional  media  

massa. Unsur-unsur yang dimaksud adalah sumber, khalayak, pesan, 

proses,   dan   konteks.   Untuk   menyusun   dan   memproduksi   pesan   

dalam  komunikasi  massa,  membutuhkan  biaya  yang  sangat  besar  

karena bekerja dalam institusi yang besar dan rumit serta melibatkan 

banyak orang.14 

b. Efek Media Massa 

Donal k. Robert mengungkapkan, ada yang beranggapan bahwa 

“efek hanyalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media 

massa”. Oleh karena fokusnya pesan, maka efek harus berkaitan dengan 

pesan yang disampaikan media massa.15 Dalam proses komunikasi, pesan 

dalam media massa tersebut dapat menerpa seseorang baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Menurut steve M. Chaffee efek media 

massa dapat dilihat dari tiga pendekatan. Pertama adalah efek dari media 

massa yang berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri. Pendekatan 

                                                                 
14Halik, Abdul, Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), Hlm 4. 
15Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya. Komunikasi massa:suatu pengantar, 

(Bandung: simbiosa Rekatama media, 2004), hlm. 49, 
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kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri 

khalayak komunikasi massa yang berupa perubahan sikap, perasaan dan 

perilaku atau istilah lain dikenal sebagai perubahan kognitif, afektif dan 

behavioral. Pendektan ketiga yaitu observasi terhadap khalayak (individu, 

kelompok, organisasi, masyarakat atau bangsa) yang terkena efek 

komunikasi.16 

Media massa memang tidak dapat mempengaruhi orang untuk 

merubah sikap, tetapi media massa cukup berpengaruh terhadap apa yang 

dipikirkan orang. Ini berarti media massa mempengaruhi persepsi 

khalayak tentang apa yang dianggap penting. Media massa memilih 

informasi yang dikehendaki dan berdasarkan informasi yang diterima, 

media massa mengemasnya dalam berbagai bentuk penyajian secara terus-

menerus sehingga opini khalayak yang terbentuk sama dengan apa yang 

ingin diarahkan oleh media massa. Dengan kata lain media massa memiliki 

kekuatan dalam membentuk opini khalayak, dan menjadi sumber 

pengetahuan bagi pemaknaan terhadap dunia kehidupan.17 

Nurudin menjelaskan dalam bukunya yang berjudul “Pengantar 

Komunikasi Massa”, bahwa terpaan media mendapatkan perlawanan dari 

khalayak itu sendiri sehingga hanya sedikit yang mempengaruhi efek 

media yaitu faktor individu dan faktor sosial. Faktor individu  dipengaruhi   

oleh pikiran psikologi sehingga mempengaruhi proses komunikasi antara   

                                                                 
16ibid., hlm 50 
17https://media.neliti.com/media/publications/233760-efek-eksploitasi-media-massa-

terhadap-po-ef6bedf0.pdf terakhir di akses pada 30 Juli 2020 

https://media.neliti.com/media/publications/233760-efek-eksploitasi-media-massa-terhadap-po-ef6bedf0.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/233760-efek-eksploitasi-media-massa-terhadap-po-ef6bedf0.pdf
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lain selective attention, selective perception dan selective retention,  

motivasi dan pengetahuan, kepercayaan, pendapat,  nilai  dan  kebutuhan,   

pembujukan, kepribadian dan penyesuaian diri. Selective attention    

adalah individu yang cenderung memperhatikan dan menerima terpaan 

pesan media massa yang sesuai dengan pendapat dan minatnya. Selective 

retention adalah kecenderungan seseorang hanya untuk mengingat pesan 

yang sesuai dengan pendapat dan kebutuhan dirinya. Faktor kedua yang 

mempengaruhi efek media yaitu faktor sosial yang meliputi umur dan jenis 

kelamin, pendidikan dan latihan, pekerjaan dan pendapatan, agama, 

tempat tinggal.18  

Menurut Keith R. Stamm & John E. Bowes (1990), efek media 

dalam mempengaruhi manusia, dibagi menjadi dua bagian, yaitu : 19 

1) Efek Primer, yaitu efek yang ditimbulkan karena adanya terpaan, 

perhatian dan pemahaman. Jika manusia tidak bisa lepas dari media 

massa, maka efek yang ditimbulkan sungguh-sungguh terjadi. 

Semakin memahami apa yang disampaikan oleh media, maka semakin 

kuat pula efek primer yang terjadi. 

2) Efek Sekunder, yaitu efek yang ditimbulkan karena adanya perubahan 

tingkat kognitif (perubahan pengetahuan dan sikap) dan perubahan 

prilaku (menerima dan memilih). Yang termasuk dari efek sekunder 

adalah prilaku penerima yang ada dibawah kontrol langsung si 

                                                                 
18 http://e-journal.uajy.ac.id/2797/2/1KOM03181.pdf terakhir diakses pada 30 Juli 2020 
19 Hikmawanti, Nina, Mass Media effect. Skripsi (Yogyakarta : Ilmu Komunikasi, 2016 

Universitas mercubuana). 

http://e-journal.uajy.ac.id/2797/2/1KOM03181.pdf
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pemberi pesan. Efek sekunder diyakini lebih menggambarkan realitas 

yang sungguh-sungguh terjadi di masyarakat. Salah satu bentuk efek 

sekunder adalah efek dari teori penggunaan dan kepuasan, atau uses 

and gratifications, yang memfokuskan perhatian pada audience atau 

masyarakat sebagai konsumen media massa, dan bukan pada pesan 

yang disampaikan. Dalam perspektif teori tersebut, audience 

dipandang sebagai partisipan yang aktif dalam proses komunikasi, 

meski tingkat keaktifan setiap individu tidaklah sama. 

 

2. Intensitas Menonton 

Intensitas menonton akan mempengaruhi tindakan dan sikap 

penonton. Menonton adalah melihat atau menyaksikan.20 Berdasarkan 

pengertian ini menonton dapat diartikan aktivitas seseorang dalam melihat 

atau menyaksikan objek gambar. kebanyakan aktivitas menonton berawal 

dari sebuah kebutuhan akan informasi yang kemudian   berpola menjadi 

semacam ritual keseharian yang dilakukan oleh komunikan. Sebagai salah 

satu aspek perhatian, menonton berusaha menggali informasi baik dari 

film maupun yang lainnya.  

Sardji menjabarkan bahwa menonton adalah suatu proses yang 

disadari atau tidak disadari penonton bahwa mereka berada dialam yang 

samar yang dihadapkan pada tumpuhan cahaya gambar bergerak diatas 

                                                                 
20Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2006), hlm. 678.  
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layar yang akan menimbulkan emosi, pikiran, dan perhatian manusia yang 

dipengaruhi tayangan tayangan yang ditonton. 

Intensitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus atau berulang-ulang.21 Kata intensitas berasal dari bahasa inggris 

yaitu intense yang berarti semangat atau giat.22 Menurut Ajzen (1991) 

intensitas merupakan suatu usaha seseorang atau individu dalam 

melakukan tindakan tertentu.23 Seseorang yang melakukan suatu usaha 

tertentu memiliki jumlah pada pola tindakan dan perilaku yang sama, yang 

didalamnya adalah usaha tertentu dari orang tersebut untuk mendapatkan 

pemuas kebutuhannya.  

Sesuatu yang menyangkut tindakan yang dilakukan pada kurun 

waktu tertentu memiliki jumlah volume tindakan yang dikatakan memiliki 

intensitas. Pengukuran intensitas itu menyangkut sikap atau tindakan yang 

dilakukan seseorang atau kelompok orang sebagai objek yang terarah pada 

objek. Indikator intensitas menurut Ajzen adalah sebagai berikut :24 

a. Perhatian 

Perhatian merupakan ketertarikan terhadap objek tertentu 

yang menjadi target perilaku. Hal ini digambarkan dengan adanya 

                                                                 
21Ikmal Mahyudi, Hubungan Intensitas Menonton Acara On the Spot Trans7 dengan 

Tingkat Ilmu Pengetahuan Siswi Kelas 2 SMPN 23 Pekan Baru, Skripsi (Riau: Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, 2014), hlm. 8.   
22John M. Echos dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (jakarta:Pt. Gramedia,2000), 

hlm.326. 
23Ajzen.Attitude, Personality, and Behavior. Milton keyhes . Open University:1991. 
24Kautsar Intan Kumala Dewi, Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Hijab Traveller 

di Trans Tv dengan Perilaku Memakai Jilbab Siswi Kelas XI Jurusan Tata Busana SMK 

Muhammadiyah Sawangan, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2017), hlm. 

16-17 
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stimulus yang datang, kemudian stimulus tersebut direspon, dan 

responnya berupa tersiratnya perhatian individu terhadap objek 

yang dimaksud. Perhatian dalam menonton youtube berupa 

tersiratnya perhatian maupun waktu dan tenaga individu untuk 

menonton adegan-adegan yang disajikan.. 

b. Penghayatan  

Penghayatan dapat berupa pemahaman dan penyerapan akan 

sesuatu informasi dan kemudian informasi tersebut dipahami, 

dinikmati dan disimpan sebagai pengetahuan baru bagi individu 

yang bersangkutan. Dalam menonton youtube penghayatan 

meliputi pemahaman dan penyerapan akan adegan serta pesan 

dalam tayangan youtube, kemudian dijadikan informasi baru yang 

kemudian disimpan sebagai pengetahuan baru bagi individu yang 

bersangkutan. 

c. Durasi  

Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan 

individu untuk melakukan perilaku atau kegiatan yang menjadi 

target. Durasi menonton youtube berarti membutuhkan waktu, 

lamanya selang waktu yang dibutuhkan untuk menonton sebuah 

tayangan youtube. 

d. Frekuensi  

Frekuensi merupakan banyaknya pengeluaran perilaku 

menjadi target. Menonton youtube dapat berlangsung dalam 
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frekuensi yang berbeda-beda tergantung individu dalam 

menginginkan informasi tergantung pada individu yang 

bersangkutan.  

 

 

3. Rasionalitas 

Rasionalitas dalam filsafat adalah cara seseorang menarik kesimpulan 

ketika mempertimbangkan hal-hal yang sengaja. Hal ini mengacu pada 

kesesuaian keyakinan antara seseorang dan orang lain dengan alasan untuk 

keyakinan, atau antara tindakan seseorang dan orang lain dengan alasan 

untuk tindakan. Dua faktor kunci yang wajib diperhatikan dalam 

rasionalitas, yaitu faktor akal dan realitas. 

Rasionalitas mucul ketika dihadapkan sama banyaknya suatu pilihan 

pilihan yang ada di depan mata, yang memberi kebebasan untuk 

menentukan pilihan, dan menuntut adanya satu pilihan yang harus 

ditentukan. Suatu pilihan dapat dikatakan rasional apabila pilihan tersebut 

diambil dengan maksud untuk memaksimalkan kebutuhannya. Pilihan 

rasional yang diambil akan menghasilkan konsekuensi tertentu berupa 

sikap maupun tindakan. 

Berkaitan dengan rasionalitas, max weber membedakan diantara dua 

tipe, yakni Rasionalitas alat untuk mencapai tujuan dan rasionalitas nilai. 

Akan tetapi konsep konsep tersebut mengacu pada kepada tipe-tipe 
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tindakan yang kemudian oleh stephen kalberg diidentifikasi yaitu empat 

tipe dasar rasionalitas : 

a. Rasionalitas praktis 

Rasionalitas praktis adalah setiap cara hidup yang memandang 

dan menilai kegiatan duniawi terkait dengan kepentingan-kepentingan 

individual pragmatis dan egoistis belaka. Orang-orang yang 

mempraktikan rasionalotas raktis menerima realitas-realitas yang 

sudah ada dan hanya memikirkan cara-cara yang paling bijaksana 

untuk meghadapi kesulitas-kesulitan yang dihasirkannya.25 Pelaku 

rasionalitas yang berorientasi praktis akan melakukan tindakan 

berdasarkan kepentingan diri. 

b. Rasionalitas substantif 

Rasionalitas substantif adalah menata tindakan secara langsung 

kedalam pola-pola melalui himpunan nilai-nilai.26 Tipe rasionalitas 

substantif ini melibatkan cara/alat yang paling optimal untuk 

mencapai tujuan didalam konteks nilai sosial. 

c. Rasionalitas teoritis 

Rasionalitas Teoritis adalah usaha kognitif menguasai realitas 

melalui konsep-konsep yangs semakin abstrak daripada melalui 

tindakan. Tidak seperti rasionalitas praktis, rasionalitas teoritik 

                                                                 
25 Gorge ritzer.Tori Sosiologi. (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2012), hlm. 232, 
26 Ibid., hlm. 233. 
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membawa aktor melampaui relaitas sehari-hari dalam usaha untuk 

memahami dunia sebagai suatu kosmos yang berharga.27 

d. Rasionalitas formal 

Rasionalitas formal adalah rasionalitas yang terjadi dengan 

mengacu kepada “aturan-aturan, hukum-hukum, dan pengaturan –

pengaturan yang diterapkan secara universal”. Individu melakukan 

tindakan untuk mencapai tujuan dengan cara yang terbaik dan dipandu 

oleh aturan dan regulasi.28 

 Manusia senantiasa bertindak untuk mencapai tujuannya. Tindakan 

tersebut merupakan suatu perilaku atau aksi yang digunakan manusia guna 

mencapai tujuan tertentu. Bagi max weber, perilaku akan terwujud karena 

adanya tindakan yang dilakukan oleh individu. Tindakan rasional adalah 

tindakan yang didasarkan pada perhitungan penggunaan cara yang paling 

efektif untuk mencapai tujuan. Max Weber menguraikan 4 tipe tindakan 

rasional yaitu : 29  

a) Tindakan rasional instrumental tindakan ini merupakan suatu tindakan 

ketika orang menggunakan cara yang paling efisien untuk meraih 

tujuan. Seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar 

yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat 

yang dipergunakan untuk mencapainya. Disini seseorang mempunyai 

                                                                 
27 Ibid., hlm. 233. 
28 Ibid. 
29 John, scott. Sosiologi:the key concepts. Jakarta : PT Raja grafindo persada, 2013. hlm 

212 



21 
 

 

tujuan akan tindakan yang dilakukan dan menggunakan cara efektif 

yang telah dipilih untuk meraih tujuan. 

b) Tindakan rasional berorientasi nilai tindakan ini dimana orang terikat 

pada nilai atau seperangkat nilai yang menjadi pedoman tindakan  

mereka. tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang 

ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, 

sementara tujuan-tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan 

nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Tindakan ini bersifat 

rasional dan memperhitungkan manfaatnya, tetapi tujuan yang hendak 

dicapai tidak terlalu dipentingkan oleh si pelaku. Pelaku hanya 

beranggapan bahwa yang paling penting tindakan itu termasuk dalam 

kriteria baik dan benar menurut ukuran dan penilaian masyarakat 

disekitarnya. 

c) Tindakan afektif/tindakan yang dipengaruhi emosi. Max weber tidak 

melihat bahwa tindakan ini rasional karena tidak diarahkan kepada 

tujuan dan nilai. tipe tindakan ini lebih didominasi perasaan atau 

emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan 

afektif sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi 

emosional dari individu. Perlu digarisbawahi bahwa aspek emosional 

yang muncul merupakan reaksi spontan atas apa yang dialaminya. Di 

sini jelas perbedaannya, apabila rasional melibatkan pertimbangan 

mendalam, emosional cenderung lebih spontan. 
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d)  Tindakan tradisional, tindakan ini bahwa masyarakat melakukan 

tindakan tersebut karena kebiasaan dan dengan cara yang kurang 

efektif.  Tindakan ini  melibatkan sedikit cara berfikir mengenai tujuan 

dan cara mencapainya. kebiasaan dalam tindakan jenis ini, seseorang 

memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh 

dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan, 

misalnya berbagai tradisi atau upacara adat yang ada pada masyarakat. 

Biasanya tindakan tradisional dilakukan tanpa perencanaan. Tujuan 

dan cara melakukannya berbentuk repetitif atau mengulang apa yang 

biasanya dilakukan. 

 

4. Santri Pesantren 

Pesantren adalah asrama tempat santri belajar mengaji. Pesantren 

sering disebut juga sebagai “Pondok Pesantren” berasal dari kata “santri”. 

Menurut kamus bahasa Indonesia, kata ini mempunyai 2 pengertian yaitu; 

1) Orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh orang saleh, 2) Orang 

yang mendalami pengajiannya dalam Agama Islam dengan berguru 

ketempat yang jauh.30 Sedangkan kata pesantren berasal dari kata dasar 

“santri” yang dibubuhi awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat 

tinggal para santri.31 

                                                                 
30 Team Penyusunan Kamus Besar, (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Indonesia, 1990), hlm. 677 
31 Zamkhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Cet. II; Jakarta Mizan),hlm 18 
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Menurut KH. Sahal Mahfudz pesantren mempunyai jiwa dan watak 

yang jarang ditemui pada lembaga pendidikan lain, yakni watak islami 

yang kuat, watak sosial kemasyarakatan, watak kemandirian, jiwa 

perjuangan, bermusyawarah, dan lebih dari itu adalah watak ikhlas.32 Dari 

segi fisik, pesantren merupakan sebuah kompleks pendidikan yang  

didalamnya terdiri dari susunan bangunan dilengkapi dengan sarana 

prasarana pendukung penyelenggaraan pendidikan.  

Fungsi dan peran pesantren juga dapat diukur dari bahan ajar yan 

disuguhkan kepada para santri. Karena bahan ajar merupakan bagia 

kurikulum yang dapat membentuk mindset dan kiprah santri di tenga 

masyarakat kelak. Setidaknya setiap pesantren membekali para Santri 

dengan 6 pengetahuan, yaitu: ilmu syariah, ilmu empiris, ilmu yan 

membuat kemampuan berpikir kritis dan berwawasan luas, ilmu pembinaa 

budi pekerti, latihan keterampilan kemasyarakatan, dan penggemblengan 

mental dan karakternya.33 

Santri secara umum adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti 

pendidikan Ilmu Agama Islam di suatu tempat yang dinamakan Pesantren, 

biasanya menetap di tempat tersebut hingga pendidikannya selesai. 

Menurut Nurcholis Madjid, asal usul kata “Santri” dapat dilihat dari dua 

pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “Santri” berasal 

dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta yang artinya melek 

                                                                 
32 Sahal mahfudz, Nuansa Fiqih Sosial (Yogyakarta: LKIS, 2004),hlm 329.  
33Abdul Hakim Sudarnoto, Bunga Rampai Pemikiran Islam Kebangsaan (Jakarta: Baitul 

Muslimin, 2008), hlm 27.  
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huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum 

santri kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama 

melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang 

mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa 

Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang 

guru kemana guru ini pergi menetap.34  

Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier berpendapat bahwa, kata “Santri” 

dalam bahasa India berarti orang yang tahu bukubuku suci agama Hindu, 

atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat 

diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu 

pengetahuan.35 Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama 

di pesantren baik dia tinggal di pondok maupun pulang setelah selesai 

waktu belajar. Zamakhsyari Dhofir membagi menjadi dua kelompok 

sesuai dengan tradisi pesantren yang diamatinya, yaitu:36 

a. Santri mukim, yakni para santri yang menetap di pondok, biasanya 

diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok 

pesantren. Bertambah lama tinggal di Pondok, statusnya akan 

bertambah, yang biasanya diberi tugas oleh kyai untuk 

mengajarkan kitab-kitab dasar kepada santri-santri yang lebih 

junior. 

                                                                 
34Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam 

Tradisional ( Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm 61 
35 Zamkhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Cet. II; Jakarta Mizan),hlm 18 
36 Harun Nasutionet. al, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Depag RI, 1993), 1036 
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b. Santri kalong, yakni santri yang selalu pulang setelah selesai 

belajar atau kalau malam ia berada di pondok dan kalau siang 

pulang kerumah. 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara atas permasalahan 

penelitian yang memerlukan data untuk menguji kebenarannya. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang.diperleh melalui 

pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho = Tidak terdapat pengaruh menonton akun youtube “Jurnalrisa” terhadap 

Rasionalitas Santri Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta. 

Ha = Adanya pengaruh menonton akun youtube “Jurnalrisa” terhadap 

Rasionalitas Santri Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta. 

 

H. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untu memberikan gambaran 

umum rencana penyusunan bab yang akan diuraikan dalam skripsi ini, adapun 

sistematika terdiri dari 5 bab dengan uraian sebagai berikut : 
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BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

hipotesis dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan metode penelitian meliputi jenis analisis penelitian, definisi 

konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas, reliabilitas dan analisis data.  

BAB III berisi tentang gambaran umum sejarah pondok pesantren krapyak 

komplek gedung putih,visi, misi dan letak geografis. 

BAB IV memaparkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari responden, 

yang terdiri dari deskripsi data penelitian, pengujian validitas dan uji 

realibilitas. 

BAB V berisi kesimpulan dari hasi penelitian, sebagai jawaban dari 

permasalahan yag telah ditulis pada bagian awal penelitian, serta saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Setelah dilakukan analisis data dan pembahasan, penelitian berjudul 

“Pengaruh Dari Menonton Akun Youtube Jurnalrisa Terhadap Rasionalitas Santri 

Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta” maka kesimpulan 

yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran akan diuraikan 

sebagai berikut :   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisi data dan pembahasan mengenai Pengaruh Dari 

Menonton Akun Youtube Jurnalrisa Terhadap Rasionalitas Santri Komplek 

Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis dari variabel Intensitas Menonton, tingkat 

intensitas menonton akun youtube “jurnalrisa” pada santri Komplek 

Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta termasuk dalam 

kategori tinggi yaitu 53,125%. Dibuktikan dengan hasil olahan data 

statistik pada program SPSS yang menunjukkan bahwa 17 responden 

(53,125) termasuk dalam kategori tinggi dan 15 responden (46,875) 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini diketahui berdasarkan pada 

indikator perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi. Indikator 

penghayatan dalam menonton akun youtube “jurnalrisa” paking 

berpengaruh yaitu 34% dengan penghayatan tinggi.  
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2. Berdasarkan hasil analisis dari variabel Rasionalitas santri Komplek 

Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta termasuk dalam 

kategori tinggi yaitu sebanyak 96,875%. Hal ini diketahui berdasarkan 

indikator rasional instrumental dan rasional berdasarkan nilai Santri 

Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

Seluruh aspek atau indikator dalam rasionalitas termasuk dalam 

kategori tinggi, artinya santri Komplek Gedung Putih Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta mempunyai Rasionalitas yang tinggi.  

3. Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi Product Moment, tidak 

terdapat pengaruh menonton akun youtube “jurnalrisa” terhadap 

rasionalitas santri Komplek Gedung Putih Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta. Hasil perhitungan pearson product moment menunjukkan 

nilai korelasi sebesar 0,320 dan nilai siginifikansi 0,074. Maka H0 

diterima dan Ha ditolak.  

 

B. Saran 

Melihat penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang diajukan 

oleh peneliti sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan, yaitu : 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Calon peneliti diharapkan dapat mengkaji seluruh elemen 

variabel sebelum memulai penelitian serta dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan mengkaji faktor lain yang mempengaruhi 

rasionalitas. 
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2. Bagi masyarakat umum 

Masyarakat diharapkan dapat menyaring segala informasi pada 

media massa, khusunya informasi tentang hal mistis yang saat 

ini menjadi konten yang banyak digemari.  
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH MENONTON AKUN YOUTUBE “JURNALRISA” 

TERHADAP RASIONALITAS SANTRI KOMPLEK GEDUNG PUTIH 

PONDOK PESANTREN KRAPYAK YOGYAKARTA 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Asrama  : 

3. Universitas   : 

4. Umur  : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah sejumlah pertanyaan dibawah ini secara teliti. 

2. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar-salah melainkan 

menunjukkan kesesuaian penilaian Anda terhadap isi setiap pertanyaan. 

3. Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang terlewatkan. 

4. Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis saja. 

5. Atas kerja sama dan ketersediaan saudara mengisi angket ini saya ucapkan 

terimakasih. 

 

A.  Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan keadaan Anda 

secara objektif  

No Pernyataan YA TIDAK 

1 Menonton akun Youtube “Jurnalrisa”   

2 Santri Komplek Gedung Putih    

3 Santri Mukim (menetap dipondok)   

 

B. Terdapat pilihan empat jawaban : 
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SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

jawablah salah satu yang paling sesuai dengan penilaian Anda dan beri tanda 

checklist (√) pada pilihan anda.  

No 
Pernyataan 

Menonton Akun Youtube “Jurnalrisa” 
SS S TS STS 

 Perhatian     

1 Saya tertarik menonton akun Youtube “Jurnalrisa”     

2 Saya bersedia meluangkan waktu untuk menonton 

akun Youtube “Jurnalrisa” 

    

3 Saya tidak tertarik untuk menonton akun Youtube 

“Jurnalrisa” 

    

4 Saya tidak menggunakan waktu luang untuk 

menonton akun Youtube “Jurnalrisa” 

    

5 Saya merasa tidak berkonsentrasi pada saat 

menonton akun Youtube “Jurnalrisa” 

    

 Penghayatan     

6 Saya memahami isi dari akun Youtube “Jurnalrisa”     

7 Saya mendapatkan informasi dari akun Youtube 

“Jurnalrisa” 

    

18 Saya tidak faham tentang konten pada akun Youtube 

“Jurnalrisa” 

    

9 Saya tidak bisa menerima pesan setelah menonton 

pada akun Youtube “Jurnalrisa” 

    

10 Saya tidak mendapatkan informasi pada akun 

Youtube “Jurnalrisa” 

    

 Durasi     
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11 Saya menonton akun Youtube “Jurnalrisa” sampai 

selesai 

    

12 Saya menonton akun Youtube “Jurnalrisa” lebih dari 

30 menit 

    

13 Saya menonton akun Youtube “Jurnalrisa” tidak 

sampai selesai 

    

 Frekuensi     

14 Saya mengikuti setiap ada video terbaru dari akun 

Youtube “Jurnalrisa” 

    

15 Saya jarang menonton akun Youtube “Jurnalrisa”      

16 Saya tidak mengikuti setiap video terbaru akun 

Youtube “Jurnalrisa” 

    

 
Pernyataan 

Angket Skala Rasionalitas  
SS S TS STS 

 Rasional Instrumental     

1 Saya berusaha dengan keras untuk menggapai cita-

cita 

    

2 Saya rela menabung untuk membeli barang yang 

saya inginkan 

    

3  Saya belajar untuk dapat menjawab soal ujian     

4 Saya mengontrol diri untuk mengetahui hal mistik     

5 Saya berdoa ditempat mistis untuk dapat membeli 

barang yang saya inginkan 

    

6 Saya membakar buku catatan dan memakan 

arangnya agar lancar menjawab soal ujian 

    

7 Saya menonton tayangan mistik untuk mendapatkan 

wangsit (jimat) 

    

8 Saya tidak mengontrol diri saya untuk mengetahui 

hal mistik 

    

 Rasional berdasarkan Nilai     
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9 Saya melakukan ibadah karena mempunyai tujuan 

surge 

    

10 Saya membayar zakat karena merupakan kewajiban     

11 Saya melakukan ibadah tidak mempunyai tujuan     

12 Saya membayar zakat untuk menambah kekayaan     

13 Saya menonton tayangan mistik tanpa tujuan     
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LAMPIRAN 2 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X 

 

Correlations 

 x.1 x.2 x.3 x.4 x.5 x.6 x.7 x.8 x.9 x.10 x.11 x.12 x.13 x.14 x.15 x.16 total 

x.1 Pearson Correlation 1 ,342 ,247 ,169 ,169 ,604** ,711** ,388* ,247 ,342 ,315 ,283 ,479** ,148 ,361* ,361* ,580** 

Sig. (2-tailed)  ,065 ,188 ,373 ,373 ,000 ,000 ,034 ,188 ,065 ,090 ,130 ,007 ,435 ,050 ,050 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.2 Pearson Correlation ,342 1 ,523** ,356 ,356 ,259 ,523** ,149 ,196 ,259 ,389* ,513** ,196 ,171 ,400* ,036 ,515** 

Sig. (2-tailed) ,065  ,003 ,053 ,053 ,167 ,003 ,432 ,299 ,167 ,034 ,004 ,299 ,367 ,028 ,849 ,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.3 Pearson Correlation ,247 ,523** 1 ,681** ,681** ,523** ,423* ,351 ,423* ,523** ,539** ,503** ,423* ,536** ,578** ,417* ,777** 

Sig. (2-tailed) ,188 ,003  ,000 ,000 ,003 ,020 ,057 ,020 ,003 ,002 ,005 ,020 ,002 ,001 ,022 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.4 Pearson Correlation ,169 ,356 ,681** 1 1,000** ,356 ,288 ,598** ,681** ,802** ,200 ,137 ,288 ,365* ,394* ,394* ,656** 

Sig. (2-tailed) ,373 ,053 ,000  ,000 ,053 ,122 ,000 ,000 ,000 ,288 ,470 ,122 ,047 ,031 ,031 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.5 Pearson Correlation ,169 ,356 ,681** 1,000** 1 ,356 ,288 ,598** ,681** ,802** ,200 ,137 ,288 ,365* ,394* ,394* ,656** 

Sig. (2-tailed) ,373 ,053 ,000 ,000  ,053 ,122 ,000 ,000 ,000 ,288 ,470 ,122 ,047 ,031 ,031 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.6 Pearson Correlation ,604** ,259 ,523** ,356 ,356 1 ,850** ,447* ,196 ,259 ,667** ,342 ,850** ,360 ,400* ,400* ,726** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,167 ,003 ,053 ,053  ,000 ,013 ,299 ,167 ,000 ,064 ,000 ,050 ,028 ,028 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.7 Pearson Correlation ,711** ,523** ,423* ,288 ,288 ,850** 1 ,351 ,135 ,196 ,539** ,352 ,712** ,201 ,417* ,257 ,661** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,020 ,122 ,122 ,000  ,057 ,478 ,299 ,002 ,056 ,000 ,287 ,022 ,171 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.8 Pearson Correlation ,388* ,149 ,351 ,598** ,598** ,447* ,351 1 ,614** ,745** ,224 -,046 ,614** ,229 ,146 ,293 ,558** 

Sig. (2-tailed) ,034 ,432 ,057 ,000 ,000 ,013 ,057  ,000 ,000 ,235 ,810 ,000 ,224 ,440 ,116 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.9 Pearson Correlation ,247 ,196 ,423* ,681** ,681** ,196 ,135 ,614** 1 ,850** ,049 ,050 ,135 ,368* ,257 ,417* ,545** 

Sig. (2-tailed) ,188 ,299 ,020 ,000 ,000 ,299 ,478 ,000  ,000 ,797 ,792 ,478 ,045 ,171 ,022 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.10 Pearson Correlation ,342 ,259 ,523** ,802** ,802** ,259 ,196 ,745** ,850** 1 ,111 ,000 ,196 ,360 ,218 ,400* ,594** 

Sig. (2-tailed) ,065 ,167 ,003 ,000 ,000 ,167 ,299 ,000 ,000  ,559 1,000 ,299 ,050 ,247 ,028 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.11 Pearson Correlation ,315 ,389* ,539** ,200 ,200 ,667** ,539** ,224 ,049 ,111 1 ,385* ,539** ,398* ,191 ,191 ,556** 

Sig. (2-tailed) ,090 ,034 ,002 ,288 ,288 ,000 ,002 ,235 ,797 ,559  ,036 ,002 ,029 ,312 ,312 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.12 Pearson Correlation ,283 ,513** ,503** ,137 ,137 ,342 ,352 -,046 ,050 ,000 ,385* 1 ,352 ,525** ,672** ,420* ,623** 

Sig. (2-tailed) ,130 ,004 ,005 ,470 ,470 ,064 ,056 ,810 ,792 1,000 ,036  ,056 ,003 ,000 ,021 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.13 Pearson Correlation ,479** ,196 ,423* ,288 ,288 ,850** ,712** ,614** ,135 ,196 ,539** ,352 1 ,368* ,417* ,417* ,684** 

Sig. (2-tailed) ,007 ,299 ,020 ,122 ,122 ,000 ,000 ,000 ,478 ,299 ,002 ,056  ,045 ,022 ,022 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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x.14 Pearson Correlation ,148 ,171 ,536** ,365* ,365* ,360 ,201 ,229 ,368* ,360 ,398* ,525** ,368* 1 ,689** ,782** ,730** 

Sig. (2-tailed) ,435 ,367 ,002 ,047 ,047 ,050 ,287 ,224 ,045 ,050 ,029 ,003 ,045  ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.15 Pearson Correlation ,361* ,400* ,578** ,394* ,394* ,400* ,417* ,146 ,257 ,218 ,191 ,672** ,417* ,689** 1 ,821** ,783** 

Sig. (2-tailed) ,050 ,028 ,001 ,031 ,031 ,028 ,022 ,440 ,171 ,247 ,312 ,000 ,022 ,000  ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x.16 Pearson Correlation ,361* ,036 ,417* ,394* ,394* ,400* ,257 ,293 ,417* ,400* ,191 ,420* ,417* ,782** ,821** 1 ,744** 

Sig. (2-tailed) ,050 ,849 ,022 ,031 ,031 ,028 ,171 ,116 ,022 ,028 ,312 ,021 ,022 ,000 ,000  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

total Pearson Correlation ,580** ,515** ,777** ,656** ,656** ,726** ,661** ,558** ,545** ,594** ,556** ,623** ,684** ,730** ,783** ,744** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,002 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y 

 

Correlations 

 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 y.11 y.12 y.13 total 

y.1 Pearson Correlation 1 ,548** ,367* ,161 ,200 ,299 ,223 ,464** -,117 ,144 ,117 ,267 ,077 ,549** 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,046 ,395 ,288 ,109 ,237 ,010 ,539 ,448 ,539 ,153 ,686 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.2 Pearson Correlation ,548** 1 ,285 -,020 ,269 ,030 ,145 ,279 -,132 ,050 ,279 -,067 -,110 ,365* 

Sig. (2-tailed) ,002  ,127 ,915 ,150 ,875 ,444 ,136 ,486 ,794 ,136 ,724 ,562 ,048 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.3 Pearson Correlation ,367* ,285 1 ,252 ,239 ,347 ,304 ,486** -,117 ,044 ,117 ,179 ,140 ,541** 

Sig. (2-tailed) ,046 ,127  ,179 ,204 ,060 ,102 ,006 ,538 ,817 ,538 ,344 ,460 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.4 Pearson Correlation ,161 -,020 ,252 1 ,113 ,337 ,163 ,161 -,066 -,020 ,066 ,302 ,227 ,386* 

Sig. (2-tailed) ,395 ,915 ,179  ,552 ,069 ,391 ,395 ,730 ,915 ,730 ,105 ,227 ,035 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.5 Pearson Correlation ,200 ,269 ,239 ,113 1 ,671** ,784** ,535** ,327 ,101 ,400* ,333 ,089 ,673** 

Sig. (2-tailed) ,288 ,150 ,204 ,552  ,000 ,000 ,002 ,077 ,596 ,028 ,072 ,641 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.6 Pearson Correlation ,299 ,030 ,347 ,337 ,671** 1 ,877** ,478** ,293 ,211 ,293 ,447* ,020 ,697** 
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Sig. (2-tailed) ,109 ,875 ,060 ,069 ,000  ,000 ,008 ,116 ,264 ,116 ,013 ,917 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.7 Pearson Correlation ,223 ,145 ,304 ,163 ,784** ,877** 1 ,419* ,257 ,145 ,385* ,392* -,061 ,647** 

Sig. (2-tailed) ,237 ,444 ,102 ,391 ,000 ,000  ,021 ,171 ,444 ,036 ,032 ,749 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.8 Pearson Correlation ,464** ,279 ,486** ,161 ,535** ,478** ,419* 1 -,117 -,126 ,262 ,267 -,101 ,549** 

Sig. (2-tailed) ,010 ,136 ,006 ,395 ,002 ,008 ,021  ,539 ,508 ,161 ,153 ,597 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.9 Pearson Correlation -,117 -,132 -,117 -,066 ,327 ,293 ,257 -,117 1 ,749** ,270 ,364* ,222 ,411* 

Sig. (2-tailed) ,539 ,486 ,538 ,730 ,077 ,116 ,171 ,539  ,000 ,149 ,048 ,237 ,024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.10 Pearson Correlation ,144 ,050 ,044 -,020 ,101 ,211 ,145 -,126 ,749** 1 ,279 ,336 ,247 ,467** 

Sig. (2-tailed) ,448 ,794 ,817 ,915 ,596 ,264 ,444 ,508 ,000  ,136 ,069 ,187 ,009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.11 Pearson Correlation ,117 ,279 ,117 ,066 ,400* ,293 ,385* ,262 ,270 ,279 1 ,509** ,164 ,583** 

Sig. (2-tailed) ,539 ,136 ,538 ,730 ,028 ,116 ,036 ,161 ,149 ,136  ,004 ,385 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.12 Pearson Correlation ,267 -,067 ,179 ,302 ,333 ,447* ,392* ,267 ,364* ,336 ,509** 1 ,399* ,688** 

Sig. (2-tailed) ,153 ,724 ,344 ,105 ,072 ,013 ,032 ,153 ,048 ,069 ,004  ,029 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y.13 Pearson Correlation ,077 -,110 ,140 ,227 ,089 ,020 -,061 -,101 ,222 ,247 ,164 ,399* 1 ,420* 

Sig. (2-tailed) ,686 ,562 ,460 ,227 ,641 ,917 ,749 ,597 ,237 ,187 ,385 ,029  ,021 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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total Pearson Correlation ,549** ,365* ,541** ,386* ,673** ,697** ,647** ,549** ,411* ,467** ,583** ,688** ,420* 1 

Sig. (2-tailed) ,002 ,048 ,002 ,035 ,000 ,000 ,000 ,002 ,024 ,009 ,001 ,000 ,021  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 4  

HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X DAN Y 

 

UJI RELIABILITAS VARIABEL X 

 

 

 

 

 

UJI RELIABILITAS VARIABEL X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,897 16 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,770 13 
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LAMPIRAN 5  

HASIL PENGUKURAN VARIABEL X 

No Perhatian Penghayatan durasi Frekuensi  Total 

Reponden X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16   

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 44 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 44 

3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 51 

4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 2 2 2 50 

5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 50 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

9 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 1 3 3 3 51 

10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 46 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 46 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

15 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 47 

16 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
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19 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

20 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 43 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 45 

22 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 38 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 43 

24 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 40 

25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 44 

26 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 49 

27 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 48 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

29 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 46 

30 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 48 

31 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 53 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 44 
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Hasil pengukuran variabel Y 

No Rasional Instrumental Rasional Nilai   

Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 total 

1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 47 

2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 45 

3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 47 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 49 

6 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 43 

7 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 43 

8 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 46 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 48 

10 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 45 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 

12 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 45 

13 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 37 

14 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 45 

15 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 45 

16 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 2 41 

17 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 45 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 50 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
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21 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 2 45 

22 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 49 

23 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 44 

24 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 40 

25 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 

26 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 46 

27 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 46 

28 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 2 45 

29 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 44 

30 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

31 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 49 

32 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 43 
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LAMPIRAN 6 

 

HASIL OLAH KATEGORI VARIABEL X 

 

 

PERHATIAN 

 

Statistics 

Perhatian   

N Valid 32 

Missing 0 

 

 

Perhatian 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 8 25,0 25,0 25,0 

Tinggi 24 75,0 75,0 100,0 

Total 32 100,0 100,0  

 

 

PENGHAYATAN 

 

Statistics 

Penghayatan   

N Valid 32 

Missing 0 

 

 

Penghayatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 2 6,3 6,3 6,3 

Tinggi 30 93,8 93,8 100,0 

Total 32 100,0 100,0  
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DURASI 

 

Statistics 

Durasi   

N Valid 32 

Missing 0 

 

 

Durasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 13 40,6 40,6 40,6 

Tinggi 19 59,4 59,4 100,0 

Total 32 100,0 100,0  

 

 

FREKUENSI 

 

Statistics 

Frekuensi   

N Valid 32 

Missing 0 

 

 

Frekuensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 17 53,1 53,1 53,1 

Tinggi 15 46,9 46,9 100,0 

Total 32 100,0 100,0  
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SELURUH INDIKATOR VARIABEL X 

Statistics 

Variabel_X   

N Valid 32 

Missing 0 

 

Variabel_X 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 15 46,9 46,9 46,9 

Tinggi 17 53,1 53,1 100,0 

Total 32 100,0 100,0  

 

 

LAMPIRAN 7 

 

HASIL OLAH KATEGORI VARIABEL Y 

 

 

RASIONAL INSTRUMENTAL 

 

Statistics 

Rasional_Instrumental   

N Valid 32 

Missing 0 

 

 

Rasional_Instrumental 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 1 3,1 3,1 3,1 

Tinggi 31 96,9 96,9 100,0 

Total 32 100,0 100,0  
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RASIONAL NILAI 

 

Statistics 

Rasional_Nilai   

N Valid 32 

Missing 0 

 

 

 

Rasional_Nilai 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 3 9,4 9,4 9,4 

Tinggi 29 90,6 90,6 100,0 

Total 32 100,0 100,0  

 

 

SELURUH INDIKATOR VARIABEL Y 

 

Statistics 

Variabel_Y   

N Valid 32 

Missing 0 

 

 

Variabel_Y 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 1 3,1 3,1 3,1 

Tinggi 31 96,9 96,9 100,0 

Total 32 100,0 100,0  
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 LAMPIRAN 8 

 HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,13157484 

Most Extreme Differences Absolute ,142 

Positive ,061 

Negative -,142 

Test Statistic ,142 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,099c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  

LAMPIRAN 9 

 HASIL UJI LINEARITAS 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Rasionalitas  * 

Intensitas menonton 

Between 

Groups 

(Combined) 161,421 13 12,417 1,261 ,318 

Linearity 34,709 1 34,709 3,524 ,077 

Deviation from 

Linearity 
126,712 12 10,559 1,072 ,434 

Within Groups 177,298 18 9,850   

Total 338,719 31    
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LAMPIRAN 10 

 HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 35,034 5,465  6,411 ,000 

Intensitas Menonton ,211 ,114 ,320 1,851 ,074 

a. Dependent Variable: Rasionalitas 

 

 

 LAMPIRAN 11 

 HASIL UJI HIPOTESIS KORELASI PEARSON PRODUCT 

MOMENT  

Correlations 

 

Intensitas 

Menonton Rasionalitas 

Intensitas Menonton Pearson Correlation 1 ,320 

Sig. (2-tailed)  ,074 

N 32 32 

Rasionalitas Pearson Correlation ,320 1 

Sig. (2-tailed) ,074  

N 32 32 
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 LAMPIRAN 12 

 HASIL UJI ANALISIS MODEL SUMMARY 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,320a ,102 ,073 3,18334 

a. Predictors: (Constant), Intensitas Menonton 
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